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I_Al\l:,;léf Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif dilan-:ibi?]l;kan Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
<o Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je
- Ha’ h ha (d%r;g\;;lght)ltlk di
¢ Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal v/ zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er
B Zai Z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
o Sad s es (debnag\];;\ ht)itik di
o Dad d de (d%r;gvsght)ltlk di

viii




5 Ta’ { te (deggvz:llg r’\[;tik di
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kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti

shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), dan
Jumlah Penduduk (JP) terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) tahun 2010-2024. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) dengan jumlah observasi sebanyak 150 data panel yang terdiri
dari 10 kabupaten/kota selama periode 2010-2024. Metode analisis
yang digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan aplikasi
EViews 12. Pemilihan model dilakukan melalui Uji Chow dan Uji
Hausman sehingga diperoleh model terbaik yaitu Fixed Effect Model
(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh positif terhadap
Tingkat Kemiskinan, variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS)
berpengaruh negatif terhadap Tingkat Kemiskinan, sedangkan
variabel Jumlah Penduduk (JP) berpengaruh positif terhadap Tingkat
Kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara simultan,
variabel TPT, RLS, dan JP berpengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 0.000000 < 0,05.
Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.995542 menunjukkan bahwa
variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar
99,55%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar
penelitian.

Kata Kunci: Kemiskinan, Tingkat Pengangguran Terbuka, Rata-
rata Lama Sekolah, Jumlah Penduduk, Regresi Data Panel.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the Open Unemployment
Rate (TPT), Mean Years of Schooling (RLS), and Population Size (JP)
on poverty levels in West Nusa Tenggara Province (NTB) during
2010-2024. The data used are secondary data obtained from the
Central Bureau of Statistics (BPS), consisting of 150 panel data
observations from 10 regencies/cities during the 2010-2024 period.
The analytical method used is panel data regression with the
assistance of EViews 12 software. Model selection was conducted
using the Chow Test and Hausman Test, resulting in the Fixed Effect
Model (FEM) as the best model. The results show that partially, the
Open Unemployment Rate (TPT) has a positive and significant effect
on poverty levels, Mean Years of Schooling (RLS) has a negative effect
on poverty levels, while Population Size (JP) has a positive and
significant effect on poverty levels in West Nusa Tenggara Province.
Simultaneously, the variables TPT, RLS, and JP significantly affect
poverty levels with a Prob(F-statistic) value of 0.000000 < 0.05. The
Adjusted R-squared value of 0.995542 indicates that the independent
variables are able to explain the dependent variable by 99.55%, while
the remaining percentage is explained by other variables outside this
study.

Keywords: Poverty, Open Unemployment Rate, Mean Years of
Schooling, Population Size, Panel Data Regression.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Lat.ar Belakang

Kemiskinan menjadi salah satu isu krusial dalam
pembangunan ekonomi, yang menimbulkan implikasi luas
terhadap beragam dimensi kehidupan sosial. Masalah ini tidak
terbatas pada Tingkat Kemiskinan semata, melainkan juga
meliputi tingkat kedalaman dan tingkat keparahan kemiskinan
tersebut. Guna mengukur disparitas antar kelompok masyarakat
miskin, diterapkan indikator berupa indeks kedalaman
kemiskinan dan indeks keparahan kemiskinan. Kedua indeks ini
berfungsi sebagai instrumen esensial dalam mengevaluasi
kondisi kemiskinan secara lebih komprehensif. Di samping itu,
dinamika atau perubahan dari kedua indeks tersebut memainkan
peran vital dalam menilai efektivitas kebijakan yang ditujukan
untuk mengurangi kemiskinan (Letor, 2021).

Kondisi kemiskinan didefinisikan sebagai ketidak-
mampuan individu dalam memenuhi kebutuhan primer guna
menjaga taraf hidup yang memadai, khususnya dalam ranah
pendapatan dan  konsumsi. Isu  kemiskinan bersifat
interdisipliner, interregional, serta intertemporal, sehingga upaya
penanganannya menuntut pendekatan yang terpadu, holistik, dan
berkelanjutan. Lebih lanjut, keberhasilan inisiatif percepatan

pengentasan kemiskinan sangat ditentukan oleh tingkat



komitmen serta political will dari kalangan pembuat kebijakan
(Jacobus dkk., 2018).

Meskipun sejumlah negara berkembang telah berhasil
meningkatkan produksi dan pendapatan nasional melalui proses
pembangunan, kemiskinan tetaplah isu yang rumit di wilayah
tersebut (Sartika et al., 2016). Peningkatan pertumbuhan
ekonomi yang terjadi tidak selalu diikuti oleh pemerataan hasil
pembangunan kepada seluruh lapisan masyarakat. Akibatnya,
masih terdapat kelompok masyarakat yang mengalami
keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar meskipun
perekonomian secara umum mengalami pertumbuhan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan tidak hanya
diukur dari peningkatan pendapatan nasional, tetapi juga dari
kemampuannya dalam menurunkan tingkat kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tingkat kemiskinan di suatu daerah mencerminkan derajat
kesejahteraan masyarakatnya (Christianto, 2013). Sebagai
negara berkembang, Indonesia masih bergulat dengan persoalan
kemiskinan yang belum teratasi secara tuntas. Berbagai program
pengentasan kemiskinan telah dilaksanakan oleh pemerintah,
namun permasalahan kemiskinan masih menjadi tantangan
dalam pembangunan nasional. Oleh karena itu, upaya
pengurangan kemiskinan tetap menjadi salah satu prioritas utama
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang lebih merata.

Belakangan tahun-tahun ini, perekonomian dunia

menghadapi beragam kendala, termasuk krisis energi, konflik



geopolitik, inflasi yang melonjak, serta efek sisa pandemi
COVID-19. Kondisi tersebut memicu ketidakstabilan ekonomi
di berbagai negara, khususnya di negara-negara berkembang.
Ketidakpastian global ini  mengakibatkan melemahnya
perdagangan internasional, eskalasi harga kebutuhan pokok, dan
perlambatan pertumbuhan ekonomi secara global. Lembaga
keuangan internasional seperti International Monetary Fund
(IMF) dan World Bank memproyeksikan bahwa proses
pemulihan ekonomi dunia akan berjalan lebih lambat daripada
estimasi sebelumnya, terutama bagi negara-negara dengan
pendapatan menengah ke bawah.

Sebagai negara berkembang, Indonesia pun terdampak
oleh fluktuasi ekonomi global tersebut. Walaupun pemerintah
telah menerapkan sejumlah kebijakan pemulihan seperti
peningkatan konsumsi dalam negeri dan penguatan sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) pertumbuhan ekonomi
nasional tetap dihadapkan pada berbagai kendala struktural. Di
antara kendala tersebut, isu kemiskinan yang belum teratasi
sepenuhnya menjadi salah satu yang paling menonjol. Meskipun
data statistik menunjukkan tren penurunan angka kemiskinan,
disparitas kesejahteraan dan taraf hidup antarwilayah masih
nyata secara mendasar, terutama di daerah timur Indonesia
seperti Nusa Tenggara Barat (NTB).

Fluktuasi indeks kedalaman dan keparahan kemiskinan di
Nusa Tenggara Barat (NTB) dipengaruhi oleh beragam faktor,
terutama keterbatasan akses masyarakat terhadap pendidikan,



fasilitas kesehatan, dan infrastruktur (Damara et al., 2019; Nabila
et al., 2024; Susila, 2013). Kekurangan akses terhadap layanan
esensial ini membuat kelompok miskin semakin sulit untuk
meningkatkan kesejahteraan dan lepas dari siklus kemiskinan
(Kamaluddin, 2017). Tambahan pula, faktor geografis turut
memperluas disparitas, sebab wilayah terisolasi atau sulit diakses
cenderung menunjukkan tingkat kemiskinan lebih tinggi
daripada daerah yang memiliki konektivitas lebih baik ke pusat
kegiatan ekonomi (Andalisto et al., 2022; Syahza et al., 2018).

Keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi
merupakan faktor kunci yang berkontribusi terhadap eskalasi
kemiskinan di Nusa Tenggara Barat (NTB) (Khaerani, 2019;
Puspaningtyas et al., 2023). Struktur ekonomi masyarakat masih
bergantung pada kegiatan subsisten, terutama di bidang pertanian
dan perikanan skala kecil, yang menghasilkan pendapatan relatif
minim (Nasution, 2012; Winardi, 2017). Kurangnya investasi di
sektor produktif juga menghambat kemajuan kesejahteraan
penduduk (Muhtarom, 2015). Akibatnya, pertumbuhan ekonomi
NTB mengalami kemacetan dan kesenjangan pendapatan
semakin melebar. Kondisi ini semakin parah karena gempa bumi
tahun 2018 serta pandemi COVID-19, yang mengakibatkan
hilangnya lapangan kerja bagi banyak warga dan penurunan
pendapatan secara substansial (Alwi et al., 2022).

Dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain di Indonesia,
tingkat kemiskinan di Nusa Tenggara Barat (NTB) masih
termasuk dalam kategori tinggi. Penurunan angka kemiskinan



biasanya dikaitkan dengan pencapaian pemerataan kesejahteraan
masyarakat. Akan tetapi, variasi kondisi antar kabupaten/kota
mengindikasikan keberadaan disparitas (Priyarsono et al., 2023).
Pada sejumlah daerah, tingkat dan keparahan kemiskinan tampak
lebih tinggi ketimbang wilayah lainnya. Walaupun beragam
kebijakan pengentasan kemiskinan telah dilaksanakan,
pencapaiannya belum merata. Dengan demikian, pemeriksaan
dinamika indeks kedalaman dan keparahan kemiskinan bersifat
krusial untuk memahami pola disparitas yang ada (Badan Pusat
Statistik, 2019; Khasanah, 2021).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat
kemiskinan di Nusa Tenggara Barat (NTB) menunjukkan pola
fluktuasi antar tahun. Berikut adalah data kemiskinan untuk
periode 2010-2024:

Tabel 1.1 Presentase Penduduk Miskin di NTB Tahun 2010-2024

Tahun Jumlah (Ribu jiwa) Tingkat Kemiskinan
2010 972,32 21,61%
2011 904,42 19,66%
2012 840,11 18,31%
2013 815,50 17,61%
2014 816,62 17,80%
2015 823,89 16,83%
2016 804,45 15,47%
2017 793,78 15,16%
2018 737,46 14,02%
2019 735,96 13,83%
2020 713,89 13,42%
2021 746,66 13,83%
2022 731,94 13,38%
2023 751,23 13,51%
2024 709,01 12,56%

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat



Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai Persentase Penduduk
Miskin di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) Tahun 2010
2024, tingkat kemiskinan di NTB secara keseluruhan mengalami
tren penurunan jangka panjang, meskipun diselingi fluktuasi
pada beberapa tahun. Di awal periode studi tahun 2010, angka
kemiskinan tercatat cukup tinggi pada 21,61 persen dengan
972,32 ribu jiwa penduduk miskin, kemudian merosot secara
bertahap hingga 17,80 persen pada 2014. Pada rentang 2015-
2019, penurunan berlanjut secara stabil ke 13,83 persen pada
2019, disertai pengurangan Tingkat Kemiskinan. Namun, pada
2020 dan 2021, tingkat kemiskinan naik menjadi 13,42 persen
serta 13,83 persen, akibat dampak pandemi COVID-19 terhadap
aktivitas ekonomi dan pendapatan masyarakat. Memasuki 2022—
2024, tren penurunan kembali terlihat hingga 12,56 persen pada
2024, yang menandakan pemulihan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan  penduduk. Secara umum, evolusi ini
menggambarkan bahwa program pengentasan kemiskinan di
Provinsi NTB selama periode tersebut menghasilkan kemajuan
positif, walaupun tetap dihadapkan pada kendala dari faktor luar
dan gejolak ekonomi.

Tabel 1.2 Perbandingan Tingkat Kemiskinan Provinsi Nusa
Tenggara Barat dan Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2024

Provinsi Tingkat kemiskinan
Jawa Barat 7,08%
Jawa Tengah 10,47%
Jawa Timur 9,79%
DI Yogyakarta 10,83%
Nusa Tenggara Barat 12,56%

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024,
tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
masih lebih tinggi dibandingkan seluruh provinsi di Pulau Jawa.
Persentase penduduk miskin di NTB tercatat sebesar 12,56%
persen, sedangkan provinsi-provinsi di Pulau Jawa memiliki
tingkat kemiskinan yang relatif lebih rendah, seperti Jawa Barat
7,08 persen, Jawa Timur 9,79 persen, Jawa Tengah 10,47 persen,
dan DI Yogyakarta 10,83 persen. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa permasalahan kemiskinan di NTB masih menjadi
tantangan serius dibandingkan wilayah lain yang memiliki
tingkat pembangunan ekonomi lebih tinggi.

Perbedaan tingkat kemiskinan antar wilayah tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kualitas pendidikan,
kesempatan kerja, struktur ekonomi daerah, serta jumlah
penduduk. Provinsi NTB masih didominasi oleh sektor pertanian
tradisional dan sektor informal dengan produktivitas yang relatif
rendah, sehingga memengaruhi tingkat kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, NTB dipilih sebagai objek
penelitian karena memiliki tingkat kemiskinan yang relatif tinggi
dan masih membutuhkan perhatian dalam upaya pengentasan
kemiskinan secara berkelanjutan.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menunjukkan
evolusi demografi yang dicirikan oleh peningkatan jumlah
penduduk secara stabil antar tahun. Dinamika ini tidak hanya
melibatkan eskalasi populasi absolut, melainkan juga
transformasi komposisi usia penduduk. Persentase penduduk



usia kerja yang terus membesar membuka prospek bonus
demografi, yakni situasi di mana mayoritas masyarakat berada
dalam rentang usia produktif dengan potensi signifikan untuk
memacu kegiatan ekonomi regional.

Struktur demografi yang didominasi kelompok usia
produktif pada hakikatnya dapat menjadi aset strategis bagi
pembangunan, khususnya bila didukung oleh kualitas sumber
daya manusia yang memadai. Peningkatan jumlah tenaga kerja
berpotensi memacu produktivitas, memperbesar konsumsi, serta
mengakselerasi pertumbuhan ekonomi regional. Akan tetapi,
tanpa diimbangi dengan perbaikan akses ke pendidikan, fasilitas
kesehatan, dan kompetensi kerja, ekspansi populasi justru
berisiko menekan ketersediaan sumber daya serta infrastruktur
publik, terutama di wilayah dengan Kketerbatasan layanan
esensial.

Lebih lanjut, ketidakseimbangan distribusi penduduk antar
wilayah di Nusa Tenggara Barat (NTB) turut membentuk
dinamika pembangunan. Sejumlah daerah masih berupa zona
rural dengan variasi kepadatan yang beragam, sehingga
menimbulkan disparitas dalam akses terhadap kesempatan
ekonomi dan layanan sosial. Dengan demikian, dinamika
demografi di Provinsi Nusa Tenggara Barat tidak terbatas pada
skala populasi belaka, melainkan juga mencakup komposisi usia,
mutu sumber daya manusia, serta penyebaran penduduk yang

secara kolektif memengaruhi proses pembangunan regional.



Teori pembangunan ekonomi memposisikan kemiskinan
sebagai masalah struktural yang muncul dari interaksi antara
mutu sumber daya manusia, perubahan demografis, dan kondisi
pasar kerja. Pembangunan ekonomi tidak hanya dinilai dari
eskalasi pengeluaran atau laju pertumbuhan, melainkan dari
strategi  peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
penyempurnaan pendidikan, pengembangan peluang usaha, serta
pengendalian pertumbuhan populasi yang seimbang dengan daya
tampung ekonomi wilayah. Dalam perspektif tersebut, tingkat
pendidikan yang rendah cenderung menekan produktivitas dan
pendapatan; ketidakseimbangan pertumbuhan penduduk dengan
kapasitas ekonomi berpotensi merosotkan pendapatan per kapita;
serta keterbatasan lapangan kerja meningkatkan kerawanan
ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, kemiskinan dianggap
sebagai hasil dari keterkaitan multifaktor sosial-ekonomi dalam
dinamika pembangunan (Todaro & Smith, 2015).

Pengangguran menjadi isu umum di negara-negara
berkembang, termasuk Indonesia. Situasi ini merujuk pada
kondisi individu usia kerja yang tidak memperoleh pekerjaan,
sedang berupaya membuka usaha, merasa tidak memiliki
prospek kerja, atau telah diterima bekerja namun belum memulai
tugasnya (Muana, 2001; BPS, 2016).

Sadono Sukirno (1994) mendefinisikan pengangguran
sebagai kondisi di mana anggota angkatan kerja yang berminat
untuk bekerja belum memperoleh pekerjaan. Dengan kata lain,

pengangguran mencerminkan keadaan individu yang telah siap



dan kompeten untuk bekerja, tetapi masih kekurangan peluang
kerja. Di Indonesia, angka pengangguran cenderung mengalami
peningkatan secara bertahap sepanjang waktu.

Pengangguran di suatu negara muncul ketika kapasitas
lapangan kerja tidak mencukupi untuk menampung keseluruhan
angkatan kerja. Diskrepansi antara permintaan dan penawaran
tenaga kerja ini mengakibatkan peningkatan jumlah pekerja yang
tidak sepadan dengan ketersediaan kesempatan kerja.

Pada proses pembangunan ekonomi di negara-negara
berkembang, eskalasi tingkat pengangguran muncul sebagai isu
yang lebih rumit dan mendesak ketimbang ketidakmerataan
distribusi pendapatan yang merugikan kelompok berpenghasilan
rendah. Evolusi kondisi selama beberapa dekade belakangan
mengindikasikan ~ bahwa upaya pembangunan  belum
menghasilkan lapangan kerja dengan laju yang selaras dengan
ekspansi populasi. Akibatnya, masalah pengangguran terus
membesar secara bertahap. Bahkan, di berbagai negara miskin,
tidak hanya skala pengangguran yang meningkat, tetapi juga
persentasenya terhadap keseluruhan angkatan kerja semakin
tinggi.

Pengangguran merujuk pada situasi di mana individu
dalam angkatan kerja secara aktif mencari pekerjaan pada tingkat
upah tertentu, tetapi belum berhasil mendapatkannya. Angka
pengangguran yang tinggi di suatu daerah tidak hanya
menandakan masalah ekonomi, melainkan juga erat kaitannya

dengan dimensi sosial dan pendidikan. Saat ini, fenomena ini
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tidak terbatas pada kelompok berpendidikan rendah, tetapi juga
menjangkiti banyak lulusan berpendidikan tinggi (Sukirno,
2008).

Jumlah penduduk memainkan peran krusial dalam
pembangunan ekonomi, sebab berhubungan dengan pasokan
tenaga kerja, pemenuhan kebutuhan primer, serta beban terhadap
sumber daya dan fasilitas publik. Menurut teori ekonomi
pembangunan, ekspansi populasi yang pesat dapat menjadi aset
jika disertai peningkatan mutu sumber daya manusia dan
ketersediaan peluang kerja yang cukup. Namun, tanpa
pengelolaan yang tepat, dinamika tersebut berisiko menghalangi
kemajuan pembangunan (Todaro & Smith, 2015). Tambahan
pula, diskrepansi antara laju pertumbuhan penduduk dan daya
dukung ekonomi wilayah dapat memicu beragam isu sosial,
seperti eskalasi pengangguran, kemiskinan, serta disparitas
distribusi pendapatan (Malthus, 1798; Arsyad, 2010).

Skala populasi merupakan elemen kunci dalam
pembangunan ekonomi, mengingat keterkaitannya dengan
dinamika sosial dan kapasitas ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan  masyarakat.  Dalam  perspektif ~ ekonomi
pembangunan, penduduk tidak sekadar dianggap sebagai
penerima manfaat, melainkan sebagai agen primer dalam
menggerakkan kegiatan ekonomi. Ekspansi jumlah penduduk
berpotensi mendukung kemajuan pembangunan jika disertai
penyempurnaan mutu sumber daya manusia, suplai peluang kerja

yang memadai, serta pertumbuhan ekonomi yang lestari (Todaro
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& Smith, 2015). Sebaliknya, bila laju pertumbuhan populasi
melebihi kemampuan ekonomi wilayah untuk menyerap tenaga
kerja, maka muncul risiko persoalan sosial-ekonomi seperti
peningkatan pengangguran dan kemiskinan, disertai beban
tambahan pada penyediaan layanan publik (Sukirno, 2016).

Di era kontemporer, pendidikan diakui sebagai instrumen
utama untuk memajukan kesejahteraan melalui optimalisasi
peluang kerja, sekaligus sebagai indikator kemampuan dan
prestasi pendidikan formal masyarakat. Semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dicapai individu, semakin besar pula
kompetensi dan produktivitasnya dalam dunia kerja. Dengan
demikian, sasaran pokok penyelenggaraan pendidikan adalah
pembentukan peluang kerja yang selaras dengan aspirasi
masyarakat.

Pendidikan memainkan peran esensial dalam memperkuat
kapabilitas individu untuk mengakses dan memanfaatkan
informasi, menganalisis dinamika ekonomi, serta menetapkan
fungsi yang akan dipenuhi sebagai konsumen, produsen, atau
warga negara. Di samping itu, pendidikan secara tidak langsung
mendukung pemenuhan kebutuhan pribadi melalui peningkatan
produktivitas, yang pada gilirannya memfasilitasi taraf hidup
yang lebih tinggi. Berbeda dengan input produksi konvensional
seperti tenaga kerja, modal fisik, dan lahan yang rentan terhadap
diminishing returns, pengetahuan terbebas dari degradasi

semacam itu. Dengan demikian, penanaman modal manusia
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menjadi elemen penentu dalam mengerek produktivitas total
faktor produksi (Muslim 2014).

Pendidikan merupakan salah satu wujud investasi dalam
sumber daya manusia, sebagaimana diuraikan dalam Teori
modal manusia (human capital), yang menyatakan bahwa
penanaman modal pada pendidikan dapat meningkatkan mutu
sumber daya manusia. Pengembangan individu melalui beragam
tingkatan dan jenis pendidikan diharapkan dapat menaikkan nilai
intrinsiknya.  Peningkatan ini tercermin dalam eskalasi
pendapatan, peningkatan produktivitas kerja, serta penambahan
nilai rasional dan kontribusi sosial individu pasca-pendidikan,
dibandingkan dengan keadaan sebelumnya (Muslim 2014).

Di negara-negara berkembang, masyarakat kerap
memosisikan pendidikan sebagai instrumen untuk memajukan
kesejahteraan melalui optimalisasi peluang kerja yang ada. Oleh
karenanya, sasaran pokok penyelenggaraan pendidikan adalah
pembentukan kesempatan kerja yang selaras dengan ekspektasi.
Individu berpendidikan formal biasanya memperoleh prospek
lebih luas untuk mendapatkan posisi kerja yang lebih baik,
terutama di sektor formal. Jenjang pendidikan turut menentukan
karakteristik pekerjaan yang dapat diraih kelak. Semakin panjang
durasi pendidikan yang ditempuh, semakin tinggi kemungkinan
memperoleh pekerjaan yang prestisius, sekaligus semakin
rendah risiko menghadapi pengangguran.

Penelitian ini bersifat mendesak untuk menganalisis

faktor-faktor penentu tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa
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Tenggara Barat (NTB) pada rentang 2010-2024. Walaupun
pemerintah telah melaksanakan beragam program pengentasan
kemiskinan, pencapaiannya belum merata di seluruh wilayah.
Karenanya, pemahaman komprehensif terhadap variabel kunci
yang memengaruhi fluktuasi kemiskinan seperti skala penduduk,
tingkat pengangguran, dan pendidikan sangat diperlukan sebagai
landasan evaluasi efektivitas kebijakan pembangunan regional.
Penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan empiris
mengenai variabel paling berpengaruh dalam dinamika
kemiskinan di NTB. Output dari studi ini diantisipasi menjadi
acuan bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam
menyusun kebijakan yang lebih presisi, efisien, dan
berkelanjutan untuk mengurangi kemiskinan serta memajukan
kesejahteraan masyarakat.

Kondisi lapangan sering kali menyimpang dari uraian
teoretis. Secara konseptual, penyempurnaan mutu pendidikan,
pengaturan skala penduduk, dan reduksi pengangguran
seharusnya mendorong penurunan angka kemiskinan. Namun,
observasi empiris di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
mengungkap bahwa, meskipun sejumlah indikator sosial
mengalami kemajuan, tingkat kemiskinan belum merosot secara
seragam di semua kabupaten/kota. Diskrepansi antara kerangka
teori dan bukti lapangan ini menjadi landasan krusial bagi
penelitian guna mengidentifikasi faktor-faktor yang secara
substansial memengaruhi tingkat kemiskinan di NTB pada
periode 2010-2024.
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Sasaran utama penelitian ini adalah mengungkap temuan
empiris tentang dampak skala penduduk, tingkat pengangguran,
dan pendidikan terhadap angka kemiskinan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat, sekaligus merumuskan rekomendasi kebijakan
yang berbasis data, relevan, untuk memperkuat strategi

pengentasan kemiskinan secara lebih efisien dan berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan,

rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

1. Apa pengaruh tingkat Pengangguran terhadap kemiskinan di
Nusa Tenggara Barat tahun 2010-2024?

2. Apapengaruh Rata-rata Lama Sekolah terhadap kemiskinan
di Nusa Tenggara Barat tahun 2010-2024?

3. Apa pengaruh Jumlah penduduk terhadap kemiskinan di
Nusa Tenggara Barat tahun 2010-2024?

4. Faktor manakah yang memiliki pengaruh paling dominan
terhadap kemiskinan di Nusa Tenggara Barat selama periode

penelitian?

C. Tujuan Rumusan Masalah
Dari uraian masalah sebelumnya, sasaran yang ditetapkan
dalam studi ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis evolusi tingkat kemiskinan di Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) selama 2010-2024.
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Menelusuri dampak tingkat pengangguran, pendidikan, dan
skala penduduk terhadap tingkat kemiskinan di NTB.
Mengidentifikasi faktor paling berpengaruh secara dominan
terhadap tingkat kemiskinan di NTB pada periode studi.

Tujuan Penelitian
Dari uraian masalah sebelumnya, sasaran yang ditetapkan

dalam studi ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terhadap
angka kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
pada rentang 2010-2024.

Mengkaji dampak tingkat pendidikan diukur melalui rata-
rata lama sekolah terhadap angka kemiskinan di Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB) selama periode studi.

Meneliti pengaruh skala penduduk terhadap angka
kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
sepanjang 2010-2024.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini bagi para pemangku kepentingan,

baik dalam ranah teoritis maupun aplikatif, dirangkum sebagai
berikut:

1.

Manfaat Teoritis

a. Menambah referensi ilmiah terkait studi kemiskinan
regional, khususnya di Provinsi NTB.

b. Berfungsi sebagai dasar bagi studi lanjutan di ranah

ekonomi pembangunan dan kebijakan sosial.
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2. Manfaat Praktis

a. Menyajikan data empiris bagi pemerintah daerah sebagai
acuan dalam menyusun kebijakan pengentasan
kemiskinan yang lebih presisi dan efisien.

b. Menjadi acuan bagi instansi terkait dan lembaga sosial
dalam menyusun program peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

3. Manfaat Akademis

a. Menjadi bahan pembalajaran dan rujukan bagi

mahasiswa, peneliti, maupun akademisi yang mengkaji

isu kemiskinan dan pembangunan daerah.

F. Sistematika Penulisan

Struktur penulisan dirancang untuk memperlancar alur
diskusi, sehingga pesan yang dimaksud dapat diserap secara
berurutan dan terstruktur. Sebelum memasuki isi pokok, studi ini
dimulai dengan halaman sampul, judul, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, dan abstrak. Berikut adalah kerangka penulisan
dalam penelitian ini:

Bab I, yang berjudul Pendahuluan, mencakup pengantar
terkait isu sentral penelitian. Bagian tersebut menyajikan uraian
secara bertahap, mulai dari latar belakang, rumusan masalah,
sasaran penelitian, manfaat penelitian, hingga kerangka
penulisan.

Bab 11, berfokus pada landasan teori, memaparkan konsep-

konsep teoritis yang relevan dengan tema penelitian. Selain itu,
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bab ini melengkapi dengan tinjauan umum, temuan studi
sebelumnya bertema serupa, penyusunan hipotesis, serta
kerangka konseptual yang mendasari analisis penelitian.

Bab 111, yang membahas metode penelitian, menguraikan
secara mendetail jenis penelitian, prosedur pengumpulan data,
definisi operasional variabel, serta teknik analisis yang
diaplikasikan dalam studi ini.

Bab 1V, berisi hasil penelitian dan pembahasan,
menyajikan temuan studi termasuk deskripsi data, verifikasi
hipotesis, serta analisis mendalam atas hasil yang diperoleh.

Bab V, yang disebut Penutup, merangkum kesimpulan dari
seluruh temuan penelitian yang dipaparkan di bab-bab
sebelumnya, lengkap dengan rekomendasi yang dapat dijadikan
acuan bagi pemangku kepentingan dalam perumusan kebijakan

serta dasar bagi studi lanjutan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diatas terkait dampak tingkat

pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, dan jumlah

penduduk terhadap tingkat kemiskinan menggunakan Fixed

Effect Model (FEM), Sehingga mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Tingkat pengangguran terbuka memengaruhi tingkat
kemiskinan secara positif dan signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa eskalasi pengangguran memicu
kenaikan tingkat kemiskinan, karena individu tanpa
pekerjaan mengalami kontraksi pendapatan yang membatasi
kemampuan memenuhi  kebutuhan hidup. Tingkat
pengangguran yang tinggi juga mencerminkan penyerapan
tenaga kerja yang suboptimal dalam aktivitas ekonomi,
sehingga menekan kesejahteraan masyarakat.

Rata-rata lama sekolah memengaruhi tingkat kemiskinan
secara negatif dan signifikan. Semakin tinggi pendidikan
masyarakat, semakin rendah tingkat kemiskinan. Pendidikan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, produktivitas,
keterampilan, serta akses ke pekerjaan berkualitas.
Peningkatan kualitas pendidikan memperluas peluang
pendapatan yang lebih baik, memungkinkan peningkatan

taraf hidup dan penurunan kemiskinan.
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Jumlah penduduk memengaruhi tingkat kemiskinan secara
positif dan signifikan. Pertumbuhan populasi tanpa
dukungan kapasitas ekonomi, peluang kerja, dan kualitas
sumber daya manusia memperbesar tingkat kemiskinan.
Populasi yang lebih besar meningkatkan permintaan
pekerjaan, pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan esensial
lainnya. Ketidakmampuan memenuhi permintaan secara
adekuat menimbulkan tekanan ekonomi pada masyarakat.
Secara Kolektif, tingkat pengangguran terbuka, rata-rata
lama sekolah, dan jumlah penduduk memengaruhi tingkat
kemiskinan secara signifikan. Ketiga variabel ini saling
terkait dalam membentuk tingkat kemiskinan. Pendidikan
rendah, pengangguran tinggi, serta pertumbuhan populasi
tanpa kemampuan ekonomi yang memadai meningkatkan
kerentanan kemiskinan di masyarakat.

Adjusted R-squared sebesar 0,995542 menunjukkan bahwa
99% variasi tingkat kemiskinan dijelaskan oleh tingkat
pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, dan jumlah
penduduk. Sisanya dipengaruhi faktor eksternal model,
seperti  pertumbuhan ekonomi, inflasi, upah minimum,
indeks pembangunan manusia, serta elemen sosial-ekonomi

lainnya.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang patut

dicermati, yakni sebagai berikut:

1.

Penelitian ini terbatas pada tiga variabel independen, yaitu
tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah, dan
jumlah penduduk. Namun, tingkat kemiskinan juga
dipengaruhi faktor lain seperti pertumbuhan ekonomi,
inflasi, indeks pembangunan manusia, upah minimum,
ketimpangan pendapatan, serta pengeluaran rumah tangga,
yang belum diintegrasikan dalam analisis.

Data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) menjadi
dasar penelitian ini. Dengan demikian, keandalan hasil
sangat ditentukan oleh kelengkapan, ketersediaan, dan
konsistensi publikasi data dari lembaga tersebut.

Rentang waktu analisis 2010-2024 membatasi generalisasi
temuan hanya pada periode tersebut, tanpa jaminan relevansi
untuk periode lain.

Pendekatan analisis terbatas pada Fixed Effect Model
(FEM). Penerapan alternatif seperti Random Effect Model
(REM) atau metode lain berpotensi  menghasilkan
interpretasi yang berbeda.

Fokus utama pada analisis kuantitatif meninggalkan
eksplorasi mendalam terhadap dimensi sosial, budaya, dan
kondisi empirik yang turut membentuk tingkat kemiskinan

masyarakat.
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6.

Penelitian ini belum menguraikan secara detail dampak
kebijakan pemerintah daerah terhadap dinamika tingkat
kemiskinan, khususnya kebijakan terkait pendidikan,

ketenagakerjaan, dan pengelolaan populasi.

Saran

Menyusul temuan penelitian dan keterbatasannya,

rekomendasi yang diajukan mencakup hal-hal berikut:

1.

Pemerintah disarankan memperluas lapangan kerja melalui
pengembangan sektor ekonomi produktif, program pelatihan
keterampilan, dan peningkatan investasi regional guna
menekan tingkat pengangguran serta memajukan
kesejahteraan masyarakat.

Pemerintah perlu meningkatkan mutu serta akses pendidikan
merata dengan menyediakan infrastruktur pendidikan yang
layak, bantuan biaya pendidikan, dan perluasan jangkauan
pendidikan ke wilayah terpencil untuk menaikkan rata-rata
lama sekolah masyarakat.

Pemerintah dianjurkan memperkuat kualitas sumber daya
manusia melalui inisiatif pelatihan dan pemberdayaan
komunitas, sehingga tenaga kerja usia produktif lebih
kompetitif di pasar kerja dan pendapatan masyarakat
meningkat.

Pemerintah juga wajib mengelola pertumbuhan populasi

melalui program keluarga berencana serta peningkatan
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kesejahteraan guna menyelaraskan ekspansi penduduk
dengan daya tampung ekonomi.

Masyarakat diharapkan lebih peka terhadap nilai pendidikan
dan keterampilan kerja sebagai sarana meningkatkan
kualitas hidup serta meminimalkan risiko kemiskinan.
Peneliti mendatang disarankan memasukkan variabel
tambahan terkait kemiskinan, menerapkan metode analisis
alternatif, dan memperluas ruang lingkup studi untuk hasil
yang lebih komprehensif dan mendalam.

Peneliti berikutnya juga dianjurkan mengeksplorasi secara
intensif dengan pendekatan kualitatif atau integrasi
kuantitatif-kualitatift  guna  mengilustrasikan  kondisi

kemiskinan secara holistik.
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